
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Otonomi dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan kepada publik dan 

menciptakan proses pengambilan keputusan yang lebih baik dan demokratis 

(Zulkarnain, 2020). Saat ini, pelaksanaan otonomi daerah didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024 tentang Pemerintah Daerah, yang 

membagi urusan pemerintahan menjadi urusan absolut dan urusan konkuren, 

dengan berbagai tingkatan kewenangan antara pemerintah pusat, provinsi, 

dan kabupaten/kota Pengaturan hubungan keuangan antara pemerintah pusat 

dan daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

memiliki cakupan yang mencakup pemberian sumber penerimaan daerah, 

pengelolaan transfer ke daerah, pengelolaan belanja daerah, pemberian 

kewenangan untuk melakukan pembiayaan daerah, dan pelaksanaan sinergi 

kebijakan fiskal nasional.  

 

Desentralisasi fiskal, yang dimulai pada tahun 2001, bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah guna memenuhi 

kepentingan Masyarakat (Yulinchton et al., 2022). Ini berarti bahwa 

pemerintah daerah memiliki tanggung jawab penuh terhadap pengelolaan 

keuangan daerah dan harus mengelola anggaran daerah untuk membiayai 

keperluan pemerintahan dan pembangunan daerah. Namun, data 

menunjukkan bahwa ketergantungan keuangan pemerintah daerah kepada 

pemerintah pusat masih tinggi. Ini seharusnya tidak sesuai dengan semangat 

otonomi daerah yang seharusnya mendorong pemerintah daerah untuk 

memanfaatkan seluruh potensi daerah demi membiayai keperluan daerah 

secara mandiri (Jumati et al., 2023). Rasio kemandirian keuangan daerah 

masih rendah, sementara dana transfer dari APBN tetap menjadi sumber 

utama pendapatan APBD dengan porsinya rata-rata mencapai 66,81% dari 

total pendapatan daerah dalam dua dekade terakhir (Hamidi et al., 2021) 



Provinsi Lampung memiliki dua kota yaitu Bandar Lampung dan Metro, serta 

13 kabupaten yaitu Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Lampung Selatan, 

Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten 

Lampung Utara, Kabupaten Mesuji, Kabupaten Pesawaran, Kabupaten 

Pesisir Barat, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten 

Tulang Bawang, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kabupaten Way Kanan. 

Semakin banyak daerah yang di pimpin oleh pemerintah daerah maka akan 

semakin tinggi tanggung jawab yang ditanggung oleh pemerintah untuk 

mensejahterakan masyarakat. (Putu et al., 2014) menyatakan bahwa salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

pengeluaran pemerintah.  

 

Kinerja l Keua lnga ln Da lera lh merupa lka ln sua ltu ga lmba lra ln tenta lng tingka lt 

penca lpa lia ln pela lksa lna la ln pemerinta lh da lera lh da lla lm sua ltu progra lm a lta lu 

kegia lta ln ya lng tela lh dila lksa lna lka ln untuk menca lpa li sa lsa lra ln, tujua ln, misi, 

seka lligus visi ya lng tela lh diteta lpka ln da lla lm sua ltu progra lm da lla lm periode 

tertentu (Bastian, 2010). Kinerja l keua lnga ln da lera lh a lda lla lh kema lmpua ln sua ltu 

da lera lh ya lng berguna l untuk mengelola l sumber keua lnga ln ya lng terda lpa lt pa lda l 

da lera lh itu sendiri untuk memenuhi kebutuha ln da ln mendukung da lla lm proses 

berja lla lnnya l sua ltu pemerinta lha ln, pemba lnguna ln da lera lh, da ln pela lya lna ln kepa lda l 

ma lsya lra lka lt. Pengukura ln kinerja l keua lnga ln pemerinta lh da lera lh bertujua ln 

untuk menila li kema lndiria ln keua lnga ln da lera lh da lla lm membia lya li 

penyelengga lra la ln otonomi da lera lh, mengukur efektivita ls da ln efisiensi da lla lm 

merea llisa lsika ln penda lpa lta ln da lera lh, da ln mengukur seja luh ma lna l a lktivita ls 

pemerinta lh da lera lh da lla lm membela lnja lka ln penda lpa lta ln da lera lhnya l. Da lla lm 

mengelola l keua lnga ln da lera lh ya lng ba lik berpenga lruh besa lr terha lda lp kondisi 

sua ltu da lera lh da ln da lpa lt menja ldika ln da lera lh tersebut kua lt da ln berkua lsa l da lri 

pa lda l da lera lh la linnya l. Pengelola la ln keua lnga ln da lera lh ya lng dila lkukaln seca lra l 

efektif, efisien, ekonomis serta l tra lnspa lra lnsi da ln a lkunta lbilita ls da lpa lt 

mendorong pertumbuha ln ekonomi ya lng bisa l mengura lngi jumla lh 

penga lnggura ln da ln mengura lngi kemiskina ln. 



Kinerja l ALPBN hingga l periode 31 Desember 2022 ya lng menunjukka ln 

penerima la ln di La lmpung terea llisa lsi sebesa lr 116,84 persen da lri ta lrget 

penerima la ln a lta lu senila li Rp11,3 triliun. ALda lpun seca lra l yea lr on yea lr 

(yoy), penda lpa lta ln ALPBN di Provinsi La lmpung menga lla lmi kena lika ln sebesa lr 

8,11 persen denga ln kontribusi Pa lja lk Pengha lsila ln sebesa lr Rp3,69 triliun da ln 

Bea l Kelua lr sebesa lr Rp2,17 triliun. Da lri sisi penerima la ln perpa lja lka ln, rea llisa lsi 

penerima la ln perpa lja lka ln di Provinsi La lmpung hingga l 31 Desember 2022 

terca lta lt sebesa lr Rp10,18 triliun a lta lu tumbuh sebesa lr 10,55 persen 

diba lndingka ln November 2022. Rea llisa lsi penerima la ln perpa lja lka ln tersebut 

menca lpa li 115,79% da lri ta lrget penerima la ln perpa lja lka ln ya lng diteta lpka ln. 

Seda lngka ln untuk penerima la ln PNBP da lri pengelola la ln a lset menca lpa li Rp14,38 

Milia lr a lta lu na lik 20,53% da lri ta lhun la llu. Tren na liknya l rea llisa lsi perpa lja lka ln di 

ta lhun 2022 menunjukka ln ba lhwa l perekonomia ln di Provinsi La lmpung juga l 

terus tumbuh positif. (djpb.kemenkeu.go.id, 2023) 

 

Ha ll tersebut tentu didorong juga l oleh kinerja l bela lnja l pemerinta lh di La lmpung 

mela llui ALPBN ya lng sa lmpa li denga ln 31 Desember 2022 terca lta lt sebesa lr 

Rp29,84 triliun, na lik sebesa lr 2,66 triliun diba lndingka ln denga ln rea llisa lsi bula ln 

sebelumnya l ya lkni Rp27,19 triliun. Untuk kinerja l ALPBD se-La lmpung, 

Ka lnwil Ditjen Perbenda lha lra la ln Provinsi La lmpung menca lta lt rea llisa lsi 

penda lpa lta ln da lera lh sebesa lr Rp27,23 triliun, Bela lnja l Da lera lh Rp26,74 triliun 

da ln Pembia lya la ln Da lera lh Rp0,42 triliun sehingga l mengha lsilka ln SILPAL 

sebesa lr Rp0,91 triliun. Kontribusi Tra lnsfer ke Da lera lh da ln Da lna l Desa l 

(TKDD) terha lda lp penda lpa lta ln ALPBD sa lmpa li denga ln ta lngga ll 31 Desember 

2022 sebesa lr Rp19,84 triliun a lta lu 72,85% da lri tota ll penda lpa lta ln ALPBD 

(Kanwil DJPb Provinsi Lampung, 2023). Kemudia ln pa lda l ta lhun 2021, 

seba lga lima lna l diungka lpka ln oleh ALrdia ln, ba lhwa l La lmpung menduduki 

peringka lt perta lma l da lla lm presenta lse relia lsa lsi bela lnja l ALPBD Provinsi se-

Indonesia l TAL. 2021. Da lla lm kesempa lta ln itu, ALrdia ln memberika ln a lpresia lsi 

kepa lda l Pemerinta lh Provinsi La lmpung ya lng mera lih presenta lse rea llisa lsi 

bela lnja l tertinggi di Indonesia l, ya lkni 47,52%. Sehingga l da lpa lt memperkecil 

ga lp a lta lu ja lra lk denga ln rea llisa lsi penda lpa lta lnnya l ya lng sebesa lr 49,97% 



(djpb.kemenkeu.go.id, 2023). Namun, pada 16 april 2023 dilansir dari CNBC 

Indonesia bahwa terdapat seorang WNI bernama Bima Yudho Saputro, 

seorang pelajar Indonesia di Australia, mengkritik kondisi infrastruktur dan 

Pembangunan di Lampung, terutama terkait dengan jalan-jalan yang rusak 

dan proyek-proyek Pembangunan yang terbengkalai. Hal tersebut, telah 

mengindikasikan bahwa berdasarkan berita yang dilansir oleh 

djpb.kemenkeu.go.id diatas tidak sejalan dengan berita bahwa La lmpung 

menduduki peringka lt perta lma l da lla lm presenta lse relia lsa lsi bela lnja l ALPBD 

Provinsi se-Indonesia l TAL. 2021. Berdasarkan fenomena yang terjadi, terdapat 

indikasi bahwa data kinerja pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

Provinsi Lampung tidak valid karena adanya perbedaan antara data yang 

tersedia dengan fakta yang terjadi dalam realita. Lebih lanjut, data mengenai 

kinerja pengelolaan APBD dan APBN Provinsi Lampung yang sebelumnya 

tersedia di website resmi djpb.kemenkeu.go.id telah dihapus sejak kasus viral 

yang melibatkan Bima. Pengelolaan belanja dalam suatu daerah yang baik 

seharusnya memberikan informasi secara transparan kepada publik. Oleh 

karena itu, berdasarkan kejanggalan yang teridentifikasi, penelitian ini akan 

melakukan kajian lebih lanjut terhadap kevalidan data tersebut. 

 

Penelitia ln ini mereplika lsi penelitia ln sebelumnya l ya lng dila lkukaln oleh 

(Anynda, 2020) denga ln judul Penga lruh Ra lsio Kema lndiria ln, Efektivita ls 

Penda lpa lta ln ALsli Da lera lh, Da ln Pengelola la ln Bela lnja l Da lera lh Terha lda lp Kinerja l 

Keua lnga ln Da lera lh. Perbeda la ln penelitia ln ini denga ln penelitia ln sebelumnya l 

a lda lla lh mengga lnti objek Ka lbupa lten/Kota l se-Provinsi La lmpung denga ln 

periode 2020-2022 seba lga li objek penelitia ln. Berda lsa lrka ln la lta lr bela lka lng ya lng 

tela lh diura lika ln dia lta ls ma lka l penulis menyimpulka ln judul ya lng a lka ln dia lmbil 

a lda lla lh:  

“Pengaruh Rasio Kemandirian Daerah, Efektifitas Pendapatan Asli 

Daerah, Dan Pengelolaan Belanja Daerah Terhadap Kinerja Keuangan” 

(Studi Empiris Pada Kab/Kota se-Provinsi Lampung) 

 

 



1.2. Ruang Lingkup Penelitian 

1.2.1. Ruang Lingkup Subjek 

Penelitia ln ini a lka ln berfokus pa lda l subjek-subjek tertentu ya lng a lka ln menja ldi 

unit a lna llisis. Subjek da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh da lta l da ln informa lsi ya lng 

releva ln ya lng diperoleh da lri sumber-sumber terka lit. 

1.2.2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Penelitia ln ini a lka ln memba lha ls a lspek-a lspek tertentu ya lng berka lita ln denga ln 

kinerja l keua lnga ln da lera lh Provinsi La lmpung. Objek penelitia ln meliputi: 

a. Ra lsio kema lndiria ln da lera lh, ya lng menca lkup ra lsio keterga lntunga ln 

terha lda lp tra lnsfer pemerinta lh pusa lt da ln ra lsio penda lpa lta ln a lsli da lera lh 

terha lda lp penda lpa lta ln tota ll da lera lh. 

b. Efektivita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh, terma lsuk sumber-sumber penda lpa lta ln 

loka ll ya lng diguna lka ln da lla lm a lngga lra ln da lera lh. 

c. Pengelola la ln bela lnja l da lera lh, terma lsuk a lloka lsi da ln pengguna la ln da lna l 

untuk berba lga li progra lm, proyek, da ln pela lya lna ln publik. 

 

1.2.3. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitia ln ini a lka ln difokuska ln pa lda l Provinsi La lmpung, ya lng terleta lk di 

Indonesia l. Seluruh a lna llisis da ln da lta l ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln a lka ln 

berhubunga ln denga ln kondisi da ln konteks Provinsi La lmpung. 

1.2.4. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitia ln ini a lka ln mempertimba lngka ln da lta l da ln informa lsi ya lng menca lkup 

periode 2020-2022 da lla lm seja lra lh keua lnga ln da lera lh Provinsi La lmpung. 

Wa lktu penelitia ln da lpa lt menca lkup bebera lpa l ta lhun sebelum penelitia ln ini 

dila lkuka ln, denga ln fokus pa lda l perkemba lnga ln kinerja l keua lnga ln da lera lh 

sela lma l periode tersebut. 

1.2.5. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan 

Penelitia ln ini a lka ln berfokus pa lda l ilmu pengeta lhua ln terka lit denga ln 

ma lna ljemen keua lnga ln da lera lh, ekonomi regiona ll, da ln kebija lka ln publik. 

Da lla lm konteks ini, penelitia ln a lka ln mengga lbungka ln a lspek ekonomi, 

ma lna ljemen, da ln kebija lka ln untuk mema lha lmi da lmpa lk ra lsio kema lndiria ln 



da lera lh, efektivita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh, da ln pengelola la ln bela lnja l da lera lh 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln da lera lh.  

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berda lsa lrka ln la lta lr bela lka lng ya lng tela lh diura lika ln dia lta ls ma lka l terda lpa lt 

rumusa ln ma lsa lla lh seba lga li berikut:  

1. ALpa lka lh ra lsio kema lndiria ln da lera lh berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln? 

2. ALpa lka lh efektifita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln?  

3. ALpa lka lh pengelola la ln bela lnja l da lera lh berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln?  

 

1.4. Tujuan Masalah 

Berda lsa lrka ln rumusa ln ma lsa lla lh ya lng tela lh diteta lpka ln ma lka l tujua ln penelitia ln 

ini a lda lla lh seba lga li berikut: 

1. Untuk membuktika ln seca lra l empiris penga lruh ra lsio kema lndiria ln da lera lh 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln. 

2. Untuk membuktika ln seca lra l empiris penga lruh efektifita ls penda lpa lta ln a lsli 

da lera lh terha lda lp kinerja l keua lnga ln.  

3. Untuk membuktika ln seca lra l empiris pengelola la ln bela lnja l da lera lh terha lda lp 

kinerja l keua lnga ln. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitia ln ini diha lra lpka ln da lpa lt memberika ln ma lnfa la lt berupa l:  

1. Bagi IIB Darmajaya  

Seba lga li peneliti berha lra lp ba lhwa l ha lsil da lri penelitia ln ini da lpa lt 

memberika ln ma lnfa la lt ba lgi pengemba lnga ln ilmu pengeta lhua ln di bida lng 

ilmu ekonomi, khususnya l a lkunta lnsi sektor publik mengena li ra lsio 

kema lndiria ln da lera lh, efektifita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh, da ln pengelola la ln 

bela lnja l da lera lh. Sehingga l da lpa lt diguna lka ln seba lga li referensi ba lgi peneliti 

sela lnjutnya l teruta lma l ya lng berhubunga ln denga ln a lkunta lnsi sektor publik.  



2. Bagi Pemerintah Terkait  

Da lri ha lsil a lda lnya l penelitia ln ini diha lra lpka ln pemerinta lh da lpa lt menja ldika ln 

penelitia ln ini seba lga li a lcua ln da lla lm penga lmbila ln keputusa ln. Ha lsil 

penelitia ln ini juga l diha lra lpka ln da lpa lt memberika ln informa lsi ta lmba lha ln ba lgi 

pemerinta lh da lla lm meningka ltka ln kinerja l keua lnga ln. 

3. Bagi Penulis  

Seba lga li sa lla lh sa ltu sya lra lt untuk mera lih gela lr Sa lrja lna l Ekonomi pa lda l 

jurusa ln ALkunta lnsi Fa lkulta ls Ekonomi da ln Bisnis IIB Da lrma lja lya l da ln untuk 

mengimplementa lsika ln ilmu ya lng tela lh diperoleh da ln seba lga li sa lra lna l untuk 

mena lmba lh wa lwa lsa ln berfikir serta l meningka ltka ln pema lha lma ln ya lng 

berka lita ln denga ln penelitia ln ini. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Ba lb ini berisi tenta lng la lta lr bela lka lng, perumusa ln ma lsa lla lh, tujua ln penelitia ln, 

ma lnfa la lt penelitia ln, rua lng lingkup penelitia ln, sistema ltika l penulisa ln 

 

BAB II: LANDASAN TEORI 

La lnda lsa ln teori da lla lm peelitia ln ini memba lha ls mengena li konsep kema lndiria ln 

da lera lh, efektivita ls penda lpa lta ln a lsli da lera lh, pengelola la ln bela lnja l da lera lh, 

kinerja l keua lnga ln da lera lh, hubunga ln a lnta lra l fa lktor-fa lktor penelitia ln 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Ba lb ini menca lkup metode penelitia ln, sumber da lta l, metode pengumpula ln 

da lta l, popula lsi da ln sa lmpel, va lria lbel penelitia ln, definisi opera lsiona ll va lria lbel, 

uji persya lra lta ln instrumen, uji persya lra lta ln a lna llisis da lta l, metode a lna llisis da lta l, 

pengujia ln hipotesis 

 

BAB IV: HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Ba lb ini berisi a lna llisis da lta l ra lsio kema lndiria ln da lera lh, a lna llisis da lta l efektivita ls 

penda lpa lta ln a lsli da lera lh, a lna llisis da lta l pengelola la ln bela lnja l da lera lh, pengujia ln 

model, pengujia ln hipotesis, pemba lha lsa ln ha lsil penelitia ln. 



 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Ba lb ini berisi simpula ln, rekomenda lsi kebija lka ln, da ln sa lra ln untuk penelitia ln 

sela lnjutnya l 

 


